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PEA$*}T.{AN I}AN PTRBEI}AAN *IYTAB.{ KTIHP DAN HTIKTiM PTDANA

ISLAM TXNTAXS TII{I}AX PMTTA }IAKAtr

A. Pcryrrthu, den Uwtr-unsu ltindeh Pidenr Mrhnr

IJcngertirn

aPeqgertim mekr dalam KUIIP

Seberrrryu dslam KUIIP, tidsk ade pacal yang Becff& dsfinitif menerarqkwr

tmtmg pe4gertiur atau definisi mekar. Hmya s4ia dalm KUHP ditetapkan $ecsra

umun tentmg makar yang meliputi: makar deqgwt maksud membuoulr Preeiden, makar

deqgan maksud mergguliqgkm pemerintdr, dur makr deqgnn maksud melawar

pemerintagh dengrr seujata

Mekr dalam KUHP dijelaskur dalun pasal 10,t, 107, dar 108.

Pasal lM KUIIP adalah:

Maks dengan maksud memburuh presiden atau wakil preaiden, atau dengaat

rnaksud merafirpss kenrerdekasr meroka #au menjadikm mereka tidak munpu

memerintalr, diancarn dengar pidana mati atau pidana penjara seurilrr hidup atau pidacra

selama walrtr tertentu, paling lryna 20 tahun, I

Pasal 10? KUHP :

(l)Makar dengan maksud untuk nrenggulingkan pemerintah, diancam dengan pidana
peujarapaling larna 15 tahun

I Moeljatno,[I/,YP, I+umi Aks:rfl, Jakaita, 1996. hlm.43



f1) Pemimpin dan p\rngatlr urakar tersebut ayat 1 , dizutctrm dettgart pidana pelijrrra

seurrur ilaup atair pi.lana penjara selamir rvaktu tedenhr , paling i*,, zo talttttt.;I

Pnsal 108 KIIIIP:

(i)Diancarn dengan pidana penjara paling lama 1-5 tahun , karena pemtrrotrtakm:

l.Orang yang melawan pernerintah dengan seqiata-

2.Oranfyang ,l*ng*, maksud rnelarvan pernerintah, metlerbu lret'satttir-riatrta ilettgrur

gerombolan yang melawan pemerintah dengzn senjala .

(2)Femirnpin clan pengatur -pengalrr Jremlrerontakan cliancatn dengart pidzura pt'ttirtr"a' '*rr*,,ihirlup 
irtau [i,t*u p.nirru srl*r* waktu (.edentrt, paling lirrna 20 tairun.'

Dari pasal-pasal KIIHP di ata-s dapat disimpulkan dan dapat diiadil<al sebagai

acuan tmtuk mernbuat definisi.

Maka clefinisi makar dalam KUI{P adalah suatu perbrtatan atatt aktivita-q yatlg

bertujuan urfuk membunuh presirlen atau vvakil llresiden,, merampas helnerclekaart

mereka atau rnen_iadikun merekrr tidak rrampu memerintah, dengiut tr{uan trnttrk

menggulingkan clan mela.wan pemcrintah derrgan senjata yang titlak mernandaltg apahnh

pemerintah itu [raik atau tidak.

b. Pengertian Makzr dalarn Huloun Pidana Islam

Dalam hulnrm pidana Islam makar diistilahkan dengan buglrat. Rughat ntenttnrt

beberapa ularna ada beberapa pendapzrt.

Pendapat pedama rnengal.akan bahwa bughat adalah suatu aktifitas traik

perorangan atau kelompok yang benrsaha menrhah tata ahran yang telah ditenhrkan

oleh trulaun atau pe'rlaw,iuriur lerhadap keputusan hakirn dengan l<ekrtatan alatt ettg;att

rneIahtkan ketaatan.a
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l,etrtlaJrnl herhra rnillrgatakall baltwa Viul,g qltttiuttakan tlrt.ghal arlalalr srlitfit

kelrrmpok yaDg tilenlbelonlnk kelracla tlnalll atutl p€'mlln[tln t{ett8ntt rtlasirlt yilrlr"

Lli;rerhol*hkiut.ttirrltrtllrnt,rekirtnelalatkiulpenrl.rangkangindettgrull<ehtal;rrtsPlliiltfl'll'illl

clengan istilah laiil yaitrr kelompok dari kaum muslimin yang membangkiurg telhiulalr

lmam.

Dari kedua penclapzrt tentang delinisi makar tersebut di alas dapat disimpulkarr

bahwa sebenantya kalau clefinisi ini ilikompromikan maka akan menghasilkan sttaltt

pemahaman yang sama- Pendapat pertama menerangkan bahwa dalam definisii tersebut

acla kata-katir "benrsaha lnenrtlirh tata atrran tnilaun dengirn l<ekrtatiul clatt ott,q,glttt

melalnrkan ketaatan" I{d ini berarti juga melakukan pembangkang'an terhadap

peminrpin atau imzun sebagaimzura dijelaskan dalam pengertian yang kedua

c.persamaan dan perbedaan antara KUHP dan hulnrn pidana Islam tentang

definisi tindak Pidana makar

l.Persamaan

Dalam pengcrtian pasal 1r)4, 107, 108 KtfHP setelah diambil l<esimprrlannya

tenryata atla kata-kata " rnaku' yiulg bertujrran untuk menlgttlingkan dan tttelitwart

pemerintah " Begitu juga elalarn hulnun pidana Islam , Setelah pendapat ltlama'

dikomprornikan, .iu,ga menyebutl<an "tentang makar yang bertrrjtlan untuk tnclalfltl<:ltt

perutrahiur 5,inrg treru-ti ruelirkukr'.n perlrbiutgkiurgiilt terhadap irnatn irlau pelnot"ilttalt".

Oleh kar-ena itg haik pengertian makar secara I':IIItr atau pengertian makar dalam

5 lbid. hlrn. 1 () 1



hulnun piclana Islam sflrnilsflrnfl ada indikosi ., pemhaflgkaflgan atalt perlar'vanan

terhadap pemerintah.

l.Perbeclaarl

a. I)alam KIII{p rlijelaskan tentang "mir}iar yang berhrjttan untuk membttnuh lrresirlert

atal wakil presiden secara rinci". Setlangkan dalam huhun piclana Islarn tidak

dijelaskan tentang makar yang bertqiuan membtrnuh presiden alau wakil presitlen.

Halya s4ia lrulnyrr piclana lslegn menjelaskan pembangkangan secara tlmlrn kepadir

imam aJau pemerintah'

b. Dalam KIIfiP clilelaskan tentang adanya pimpinan yang memberontak terhadap

pemerintah . Serlan,glan clalam hukum Pidana Islam tidak menjelaskan adattl'a

pimpintur daliun pemberontak* 1s15sbut.

2. Unsur-unsru tindak pidana makar

a Unsur-unsrr makar dalam KIII{P

Unsur-unsur makar clalam IflIHP ada dua yatiu unsur subyektif dan ur$ur

obyek"tif

Unsur subyektif sebagaimana disebut dalam bab tr makstrdnya adalah ttnsur nial'

Hal ini telah dryela-skan dalam pasal 53 yatiu :

"Mencoba melahtkan ke.lahatan dipidana -iika niat untuk itu telah ternyata dari

atlanya jlt:rnxuldetl pt:laksanlan, dan trdak selesainyu pelaksanuan itu, t'ul:an

sentata-niata di sebabkart karena Vehencialnya sendi ri " .d

6l-{oeijatno, Cp.t--it, h1m 24-25



I\{aksud clari unsttt' niat clisini adalah kesengajaan rrntnk rnelakukrur 1:erhr,ratau .

h{enumt ian hippel sebE;aimtrna dikutip oleh l,eden J\,fnrpaung ba]rq,a 1,p11s

dirnaksud kesengaiaiur adalah " keheildah membua{ srratu tirrrJakari yilps

nrenimbulkarl sualu al<ibat lrarena tindakan itrr,,7

LInsur otrl'sk11f'scL;ag2j11nna dijelaskau clalam batr Ii adalzrh rrelggahulgl<arr

antara unsur-unslu' y?iJtg ada dalanr pasa.l 104, I ()T dan I 0g.

Unsu'obyektif clalzurr pasai i0.l: ;\anslag yzurg cliarnbil clari bafiao-a br:lancla.

yang artirrya llellyet'arl.san ) ntemhunuh presiclen atau wakil presiciet, clan rner-arnpas

kernerdekaan presidetr atau rvakil irresitlen .

{Insur obve,klif _v-arrg arla dala.m pasal lt_t7 adalah. rnen,qgulirr.gkan pu-rrrerirrtalr ,

tnaksudnva arlalah men.lsak atau nteneganti I.)clnlerintah clensan clr.a lirlu1r s;.:Jr

sus urtrul p e ril erintahai l \rAlrq b ertlas a|kar r ptrcla Urrclang-r r ndang ll i.

sed:urgka, ,nsrrr o[:1,ektif'yang ada 1rarl;r p:i.szrl r 0g adnlnh :

h'felarv:ur terttzxlap keku:rsarn \,alg acla di llclonesia. nraju bglsarna rnal<i rrcJ,ll-ir

[rersama-sama mt-'1.'{taratt lrekua.simn , menggalrungkan cliri iten,qan geronrbolarr rlan

meIakukan perlar,r':uran terhirlap kekuaszuur .

Dari ttnsttr-unsur obf,eklif yang a.tla pn.sal-pasal ter.sr.:trul rrral<srrdrrl,a arlalalr

sa,na. yaitu nrelirliukan p*rlarvaltarl atzrrr pr:rnhlrn.gkzurgan den.gan ku.kerasa:r ti:rliaclap

pernerintah t,ruk irrtliviclu atau se0ar.rr Lit:r.ks;*,rrr.* .

? l,e,len lv1at1,61x-1g, [-Jri:tu.r-uttxl. 1;vrLnnt,:ut y,ttt.g daptt riiniiunt, Siniu. Ch.afi],:a, JrLltart, I ,Jy 
1 ,|-lrr;.1 2



Jadi seorang trisa dikalnkan rnakar ,iika sudah memenuhi dtta tursstu' tersebu

R. Soesilo menyatakan dalarn penjelasan kitab undang-ttntlang l-Iulnrrn Piclana

bairwa "seseorang bisa dihukum atau dianggap melalnrkan perbuatan makar jika telah

rnulai urc'lahrl<alr pertrrralan rrrakar (uilvoeringshancleeittg). Apabila orartg tltt hatrya

melakukan perbuatan persiapan (voorberediinghendeling) " maka tidak bisa

dikalegorikan makar.s

b.Unsur-tursru nrakar dalam huhrm pidana Islam

Ulama' berbeda pendapat tentang rrnsur-wrsrr yang ada dalam tindal< pidana

makar(bughat), I'er[.ledann ini dikarenakan adanyaperbedaan tnendefinisikarr iindirl<

pidana bughat itl sendiri.

Mcnurrt lirryyid Sabiq, s;uahr golongiur bisa dikntegorikrur rnakiu' -iilca

memenutri beberapa syarat yaihr:

l. Keluar dari taat kepada pernerintah yang ailil, yang dirvajibkan Allalt atas kautrt
muslinrin sebagai rvaliul Armi.

Z. Bahwa yang keluar itu adalah jama'ah yang kuat dan bersenjata, sehingga untult

rnengr:rnbBlikm nrt-'rel<aheparla kctiratan pernerintah meutlnrhrhkiur 1:e'rsiitpnu lottagit,

miuulsia, materi.
,l Mereka met4luryai alasan yzurg hral urtuk keluar dari iruan, jika meleka tidtk

memprrnyai alasan yang kuat maka mereka tidal' bisa digolongfian bugihat ta1;i

rnereka tennasuk pertsuh
4, Mereka men4luryai peurinrlrirr yang clitaati sebagai sumher kekuatiur. Karetrrr ticlak

ada kekualanlagi hiun'aah y*rg tidrt memiliki femirnpin.e

Seclangkan Abdul Qarlir Audah berpendapat lain. Sualu golougrur hisa

dikalegorikrur makar jika mernrlnuhi bebenrpa syarat:

8 
i?-. Soesila, KLIHP serta Komentczr-komentarnyu kngkap Pasel l)emt Pasal, Polile r;r,

P,ogor , hlrn. 108,
o-' Sayyid Salriq. tr'191, ,4! Swtnuh, Ju Ill, 1434W1983IvI, hlnt, 12



t. l'inclak pitlana ilu memltruryai tujuan, yailu ingin nre-lungkirkan l<epala negtu'it ttlittt

badan ekselartif, alru tidak tunttuk kepadanva
l. Pemberoptak hanrs rnernpirnyai alasan (ta'u'il) yaihr mengemukakan alasan

pepberontakannva serta. dalil-tJalil kebenararulva pencliriur ntereka walaupun ddil
iftr lemah.

3 Pentberontal<art ihr dilaln-rlEan detl.qzut serliata-bul<an dirirrya sendiri.

l. I)alam kearlaan petrtberotttirkan dan p*r*g.'o

Dua perherlaan pandangan imtzu-a Sayyid Sabiq dan Abdul Qadir Audah di alas

jika clikompromikan, malia rursur-unriur bughat akan lebih lenqkap. Sebab yang salu

sama lairurya sirling melengkapi kehrrangannya. .ladi tmsur-rrlstlr makar (btrghat)

meleunrt parclangan nlama' ihr jika dikompromikan atan dipadukm sebaga,i herikrrt:

1 Tindak pidana tersebut mempuryai tujuan ingin meng4rlingkan kepala negara atatt

tradan eksehrtif

2 I\'tereka keluar tlirri ta'a1 kepacla pelnerintalt yzurg arlil.

3. Mereka keluar (rnenrbangkang) dengan alasan yang kuat yaihr rnengetnukakarr itlitr,rittt

pembangkangana]/a surrta dal i I -dal iI ketrenaran pendiri an mereka'

4. Mereka keluar atair melaiarkan pemb'angkangan terhadap pemerintah yang berada

dalam sahr kelompok yzurg bar:,yak fi:ura'ah) dan bersen-iata.

5. Mereka mempunyai pimpinan sel:agai sumber kekuatan.

c.Persanraiur dan perbedzan anlara KUIIP dan hukrun pidana Islanr tettlang

unsur-unsur- t iudal,r pi da:ra makar.

l.Persanarur

r0 Ab,iul Qedirlrlrdali, Ogr,Cit. l'lril. )02-104
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a- Unsur-msur maku ddam KUHP meneragkm tenturg adanya malrsud, yug berarti

me4gar&mg ulsur niat untrk meuggulingkmr atan melawan pemerintahur

rebagaimana dijolaskan dalmr pasal 53 KIIIff di ilas' Begih pula unsrr maknr

dalm hukutrr pidana lclam jugn me,nerm*an teI*ary makeud atal filjuwr rrrtuk

meCIgnul ingkan keP al a nsgflrfi "

b. Antara KIII{P dan huikgm pidma Islsm 8am&88m4 menggmakan kelalatut

bertenjda dalam hal penggulirgur atau parlarranan tertradap pemerintah'

c, Dalanr KU6P menerangkan tentang adany* pimpinur makar. Dalanr hukum pidann

Islam juga nda uneur pimpinan yang memimpin makar tertebut'

&, Perbedaan

u. Unflr-uogur maker dalam IfiIfIP msrsrangksn tontang makar unfuk memtrunulr

preaideu atau wukil pre*iden sectra huaus. Sedurgkau dalarn lntkum pidmrr Islam

tiddr menerangkan tenhng maku kepada presiden secil? husu$. Akan letapi

menerangkan maku kepada pimpinan alau kepala negtra secsra umum. Apf,katt ihI

berbentuk pretiden, r{a dan lain-lain.

b. Dalun KUfIp tidak dijelaskrr tenturg adarya alaean mengapa ia melakukan tindak

pidana makar. Sedang dalam hu&um pidana Islarn urflr'unsur makar harus ada

alasur ymg kuaf

B. $cbeb-sebeb TcrjrdinYr Mrher.

1. Sebab-sebah terjadinya makr dalam perspektifKU[IP



Datam pasal-pasal KtlI{P tidak dijelaskan tentang seba-sebab torjadinya tindak

pidana makr secara husus. Akar tetapi dala lff[m dijelaskur teutarlg sebab-sebab

terjadinya kejatratan secfflr umum. Karsna makar termasuk kejahatan terhadap negara

sebagaimana dijelaskan dalam KUHP buku kedua bab I. Ada dua {hktor penyebab

torjadinya makar.

a Krsnatidak puas terhadap pemerintah

Faktor ketidak punggn sehingga terjadi tindak pidura makr, biasurya kmena

adaryB pengaruh linglcuqan, sebagaimma dila*ip oleh hamdur dalun teori

sosiologinya yaqg meuydakur bahwa o'sebab-sebab terjadiurya kejahatm adalah Iaktor

I iq8lflegsr sekitar."r 
I

OIeh karena itu R. Owon mengemukakan dalam bulnmrya The bookr of the new

moral world (1344) sebagaimanu dihtip oleh Simanjdak: bahwa linglungan yang

tidak baik mombuat ksldflmn seseorang menjadi jahat, dm linghugHtr yang baik

sebaliknya12

Penyabab terjadinya kejaham ini bisa juga terjadi pada penyebab terjadinya

tiud* pidu*makr.

Peryebrb tindak pidura makr ssmasam ini biasrya tsrjadi pada masyarakat

yaug lnrang diperhatikan oleh pemerintah, hak mereka diinjak-injak oleh peugtasa,

adarrya kesenjangan ekonomi, kesenjangan sorial, tidak adarya ksadilail padn meroka

1' M. H*r,drr"r, Politik hufun Pidana, Rala CIraf*a Persada, Jakarta, hlm.44
12g,, Simailjgntak,Pengantarkrimintelogrdanpatologi sosral,Tnrsito,Ban.JwrE, 191i1,

hlnr23
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$ehingga mereka mert$a tidak prnras terhadry pemerintah ymg ada. drr kemudian

melakuakmmakm.

b,. Ambisi unhrk menggulfutgkru pemerintah"

Kemudian penyebab terjadinya thdsk pidana makar ymg ke&m sdalall krena

mbisi ingin menggulin*kan pemeriintatratr yang sah" Tindak pidara iui merupakan

pergffiianatm tertradap nesara Hd ini biasrrya terjadi kuena ei pelalu mdffi

memars monpunyai keheudak jaliat dar berambiei urrtrk menggrorti dan meqgulit$rut

pemerintatr penyebab terjadiuya tisdak mnkar ini sesuei toori anthopologl ymg

dikemgkakan oleh Hamdan yang meryatakan batrwa sebab-sebab timbulnya kejahatan

adalah krena fhktor individul3

2. Sebab-sebab terjadinya makar dalam hukurn pidana Islart

Adapm penyebab tindak pidana makar dalam fiulorm Islam ada dua yaiht:

& karena tidak puas terhadap pemorintah'

Tfudak pidana semacam ini biasanya terjadi karena pelaku perbudan terrebut

tidak rela terfiadap kebijakan pemerintah. Mereka ingin melalnrkan penrhahan-

perubahan yang lebih baik Sebah dalarn Islam ada urjuran untuk berbuat baik dart

mencegah kemungkaral

Alluh berlirmm dalam surat Ali Inrm ayat ll0

.-----fry.,*J! qr"f 'b 
O^L-,[ '>?f\ *-,ot ,-u;*fj

!3 * r
LDto,

\ c,y di ) fg=arr r)e r-1*g-$;



.,Lrttn))a: lialttui arioltth 11771111 [6:t'batl' .i'anf' tiilahirkan tmfitl'- mattusitt tlu?t2-Turfth

kr1:lrir; yanE m(;'niJ'riatt trcrtcr'ryph kr:nuirtgkaran ((]I:. .t)!i ltttran l lq tt

l:. Arnb i s i ingi n rnen.qgr rl ingkan ltemcri nl rth

Tinclal, picla:ra. Eemacam irri dilakrrkan oleh orallg-orang atau kelotnpolr yallg

berhati jahat, ticlak rnempunyai bekal keiuranan, clan dirinya selalu diliafirpili olBlr ltarEa

nafir serak:rh yang tidail senanp uelihal ketenagan orang lain' Sebab naiku -iika

mengua.sai rnanusia" maka orang itu akan terpeqgaruh unhrk mel'akukan sttaftl ke,iirhntan

karena nalhu itu selaltt niengajak ke.jahatan.

Allah berfimran clalant surat Yusuf ayat.53:

( af 6,-zga) tJvf"rL"V t 3Jt 
"\-y 

-,r;jrt 6}u*,b'6_/lb
,Artinya: fkzungguhry,l ah; tidak mentbebashan diriku ldart b.t'srtlahan . l;arcntt

nqlm itu. rni:nyupth paila kejahatan keatali ncfbu -yunt, dtlte ri ralunrtl t:lt:lt

',, , ]'lUlAn.

I)ari kedua keterangan cli aras tentang set:ab-setrab tintlak teriadinya tttaku rlalntti

KIIi{P dan hukurn pidrrra Islatn clapat tlicari persiunaan dan perbeclaantrS'a.

J.Persanaiur dan perbedaan autara F,II{P dan hukunr pidzura Isliurt tr:ntang

*trb aL:-sebab ttr j adirryt tnakar'.

Dalrul KUfiP selrah-sebab terjadinya tintlal< pitlana tttalcal tidal< diir:laqhart

tlalagr ayat-ayat alar: pasal-pa-sal. Nalturt pakar-paltar hulmrn positil trteltielasl<art

to D.;,ag RI, AJ (.)tu" an Dat r Tetl ':t'rialrnya, hlrrt.9r4
r' 

1),rpag RI, ol'), cii., hlnr. 3 57.
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sehab-sehah ler-iarlipvir kcinlratan sjr:cara lnultn y.urg hrsa dikartkan dettgatt serhab-sehirlr

ler-jarlrlya tiprlak pirlana rrrnkar yarhr yang rltnetrrrl da,larn behet"apa leort yitttg teori-leot'i

ini bisa clisarnakrrl tlengan setrah-sebatr lerjadinya. makar menttntt ltulntnt pidana lslarrt'

a- Persamaart

Persamaan sebab-sebab terjarlinya makar menurut teori-teori pakar-trukurn pidarla

positif flan llrlnun pi{ana lslam yaihr adanya ketid.rk I)llitsan terhadap petrteritttaluul

clan karena fal<tor ambisi ingin mengqrlin,g,kanatau ingin menganrbil alitr penurintnllan

)'ang sah.

b. Perbeclaan

1. Aclapun perberlaarmya yaihr bahwa dalam teori sosiologi di-iela.skan birlnva se[:atr

terjarlinya makar aclalah faktor pt:ngauh linglautgan yang ditini:llr secfll-a tmnmt tkur

faklor intlividrt yang ditinlau se,lara psikologi.

2. Sedangkan rlalam hul<unr pidana Islam penyebali terjarlinya tinilal' rnal<ar irri 1'2;1,,

karena ral<yat tidal< rela melihrrl keadaiur pemerintah y'ang tliktatttt., diut centlcnlttg

menyudutkan Islarr sehinSga Islam mtingarrjtu'km unhrk ber-iiltad atnar trtir'nil'ltiilti

murgkar. Di sampilg itu penyebab lain terjadinya tindak pidzura mal<ar clalarn Islanl

yaifir karena faktor nafiru rnanusia yaflg selalu mengajak kepai{a kejahalan.

Sebagairnatt:r finnrur Alltft dnlam Srrat Yrtsuf ayat 53di alas.



('. $ankri llitlana I'inrlah Pirlana fulahar'

I -'I'nlu*n l!*nridanaan

,1.'1\rirralr ltcttlitlaltttitn dalatn l'IIlIl-P

Ilurl,nk pt:nrltlral tt-1trr1.g tujrulrt ;tr:tttidarta:m. Diatttal'ailva lttilt \ran,q

rnelg,aiakal trainva l6juan irernidanailn ittr adalah : ttntttl< rnetrtperbaiki si perriahat'

Kalap hanya sntuk mernperlr'.riki si penizrhirt, rnaka clalam pemiclanaan tiriak aria'

lukurnarr r,alr tlarr lrgl<urnap sLrlrllur lriclup. Strbtrb irpabiln $estrot'iul.g iclah diilrlrrlri

hrrkrrrran mali rlarr hrrkrrrnalr ggurlur- hirlup rnaka ia lidak arlrr kesirlttJlntalt ttttlttk

h*rt1utbnt datt tt,rtttp.:rhaiki 1r*rbunlatt.;alurt ytrrg cliIakrrknnnya.

'l\rjtras perriiilalaal untpl< mrrrnperliitiki per{ahal itu, sesuir.i .iikn t*t}itlzuta

nra-sih aila 5ar-zr;ran rrrrtul< c'tiperbailti. IJal ini s,.suai te.ori ahsolttt sebilgalrna.nil tlikrrtip

oitrh Sucljru-i Duhlan.16'Ieori ini rnemtrenat'kiur iuLurva ltukutttau setrtatt- tttata nlas

dasar delik yang dilakukan .

Oleh har.ena itu. ticlaklah tliarnbil salzrh saht nspek clari selriatr aspel<

pernidalaalr. llntuk Ietrih jelasn,la lt!uan pelnitlanaart ini perlu tlitirliarr tlirri

perjalanzur sejarirh. h{entu'ut sejara}, tujuan pernidanaarr dapat dibagi sehagi treril<ut:

1. Penrb'aiasart (revenge)

Sei1r'lur.q yan,1; nri:lakukan atau -vang menyc'bi[rl<au nialzrpetaktr pada or.attg lain'

grenurut tujuirn perntraiasan ini ha-us ttteneLitua rnalapetaka y,illg sama [tau lturls

menerima perr-deritaiut vang sarna dengan orflns ),ang drj;rhatin)'a

r6 
;;r.r,.ljiu-i ljahlal, L,iii.:4tti,ttt l,l,rti L'an K{'trtrutsta!-ttr, ,'-lcrrtpr[:a, Sttral,ai'i,r, l'.'illr, irirrr,4
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Dalam ketetapan perjanjian l;lma sehagtrimana )Iang dikutip olelr Sutliari

I)ahlar.r;' i)int,atahan siapa memukul orallg sehingga rnati pasti dihukum firnti-

Tgiuan pembala-san ini lebih na.mpak parla rnasyarzrkat primitif . Akibat Perbtuttalt

seoralg suku nrengakibatkan tuntuiatt pentbala-qan suktr lain. Seritrg srratu

karr4rulg rnenyL)rimg karrpung selragai suatu pentba]itszut . IJahkiur di Mrrlul<tr,

ke.jadiahn sepeerti ini masilr sering terjaiti di ahad moclern ini. 18

Penglti4r rtslut rlosit (c,xpiation)

I)a1nrn hal ttrjpan penrrclanaan, dalartt arti penghapllsarl tlor";aputt tnet'upirkatt

sualu sejalah dalnrn peradabar mrurusia. ll'ujuart lteuriclauaztll r:jepirri ini bt:rakar

p;ula pernikiran varru trersi{at relegius. Pemidanaan mentrttt tradisi Iftisten

Jgclea- mclrpz*lan penghirpnsan suatu kesalahan dengan penderitaa.n si Pclalil.lq

lrlen j et'al<rur (tlr-'tr:rtent)

Tujuan pentirlanaan ini atlalah sauta dengan menakut-nakuti peniahat trgar tida.ll

melakgkan keialiatan, dan rnasyzu'akal agzu- titlnk meniru peniahrit nrelal<trkan

ke,iahatan.

r\lasar pembc,nzu-an mengenai tujuan penjeraiut ini clida.sarkan etta.q ala.ratr ba.hwa

aflcar]t..ur pid*na yalg rlibual oleh nega!'a akan tnencegalt dart membatitsi

terjaclilya kejairatan. ttnl irri alir.rn nrembua.t manusia yzurg ra,siotlal, tiorliiliir

r? rtricl, hlrn,5
18 AHarru:ah l)ari ,t.surnengeliprr, ?rcJa-na ll[fltr Di ]nr:lr.*csta Dr.tr'[tt:;tt L,s]lt, lititt t)']ttt -l:!;,t-';rt

IkSxn, Ghalia lndonesia, lilrn, 15,

J,
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lrnlrllg t1I{ltlyil Fllaltl p*rh1Atall' l)aSar ;ttrtimhangan rttttttltr'' tttUlttya stt?lttl

lier l-rrrirtiyr rrrr rnryrrl.ral<alr h:u,'tl 1li:rntkir iut a,inrurn lrrtttttrrologi klasil< rlinhnri X\"ll I

untuk rv'fortufl'si ltukunt pirlarrzr yrur'g diperlollori ole'h'ler*mi l|ontharn tlat't

Ingglis dal alrli i<riminologi Cesare Becc*ria.

4. Perl indungar'Ierhatlal,r LImu m (Prote ct i on oI"Ihe P trb I i c)

Sistem pemiclanaan ini aflalah nrengisolasi pen-iahat clari anggota rttrsyarakltt 1'n1,*

taat pacla hul<upt. Dahulu sisteru ini tlipakai tlettgan cara metrtbe.rikan tartda plula

pu,ljifiat , rnisahrya clicap bifttu agar oralrg yang baik tnengltirrrlarirrya atatt

dipiclana clibualg elatt dirttastrkkan kt- dalanl1tertjara- 
l0

5.h{eurperbaiki Si peniahat

T,ri1a1 ili Ia1-vall cliairrkan rii ::iutrart tnoclem. {.lnluli melal(sanal<an ttriturrr ilri

4apaf {itempr:h {engan mt nci}rtakan progl'altt-progt'arn }'an.q [rersil'at trasilttrt

kepafla incliviflu flalam kelompok dan menciptakan srrsuilttl yan,g clapal

menyembuhkal si penjahat. Misaln;-a ntenga<lakan penditlikan clan latihan kerla

ketrarnpilal, kuena kelratryakarr orang rnelal<ukan keiahatnl terbenttrr clongatt

masall1h ekonomi, kesulilan-kesulitan hiclup seperti tidak adanya lowongan keria.

rlan lain-lain.

Sernrra tuluzur pemirlanaiin yang berilasru'kan sejilrah rJiata.s. sztltt sarttzt lainnva

ticlak trisa diiris:iltkan. artinya sattt stllra lainnl'a sirling melengkapr''l'tritran

penticlalaur terst:llrrt 1;adir cl'.rsiun],tr uirtuli 1116:slscgah tr:r'jadirrya l-ttlarr,ggaratt httktlttt.

rnenghintlarkan a,gar sprnua. oran,ii tidak melakukan pelartggarail hr.tktrtrt, lIal irti

20il.,
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sesrlai dens.an tuiuau lttlktlttt di Inilonesia yasg clintmuskiur dalarit batlart ptrtntrttitt

Inrkttm nar;iottrtl. I)llanr k(,llricrp I'llfllP Nasional sebagaittrurt clil<rrliir oleh Sudiari

Dahlzur '' I3ol,uut trytran ltttl<ttmirn <li Inclonesiir ulalah:

1. IJntlli tttettctrgah dil:rkul<annya. pedruatur pielatta dentt pellgaYon)ilI t)*g'r'4.

ma.svakat tlatt 1>rrncltttlttl<'

?. Ilntuk memtrirnbing irE?:u' tr:rpi<lirrta ins;r.f tlan nrenjarli ,ulggota tnasyarirl<al y?rll,q

berbudi baih.

I gntrrk rlerrghilarrgkan rrorlu-nocla. var,g drakitralkal oleh pertrlralatt pidaila"

tt.' I\ri lla tl I)t' rlti (l';illaatr tlill,tlll httiiltttt pi <kuta i slatu

Sedangl<an trrjuan pernidaal clalan l{ukunt piclana Islatrt yaittt |;enceEialta

(elr"a,4u rvazzajr.l) clan p*nga.iaral seda irerta pendidil<an (al islah rvatlslrtlzib). Yturg

clirlaksrid clengal ir*lcegahan tJi sini adalah mottahal pentbttat piclana agar tirlak

mengrrla.ngi perbrr:rta.n .iarirlaltnS,a. Sedangican yang dirnal<srrd dengan tlt'ri,s:trt

pengajarm alilr pt:nclidikan ntlaiah agar oraltg lain varg rrleliliat hukurtlan itrr' tirtait

trisa rnela]<ukan tinclak piclarra set-,:ilr jika berbutrt 5'tutg tlernikian ittr al<an dikenni

hukuman pula-:?2

Di sarnping tr{uan pemiclaniuur rrntul< pettcegi*tatt clalt perlgajaran, tttlttittr

perlitlazur juga rrrrtuk ntelinrlungi dal mengzryonti masy'arakaf tlirri ancartan-allcilJllilll

keiahatan sebagairnana elijekukan dalarn Al Qtr'an su'at .,\lbaqrrah ityal I79:

"llahwa rlalarp qishirs itu ada (iamirran ln.n.gsrln.g) bagimu hai orulg-orang )Irrl1,!{

beraka.l supaytl l<iunu L:ertttqw'"l"21

?t 3u,1jari Dahlan ,Op CiL hirn. ?
l: A. llarrafi, rl)1,.Cit. h]m 196.
23 D,,l,aB. l.ll, i )t,,r:l jl lrlnr.,1.1



Tujuan utama pemidanaan dalam Islam itu didasari oleh hrjuan syari'at Islam ihr

sendiri yaitu unhrk mewujuclkan kemaslahatan bngi ummat manusia Tiljuan hukurnan

rlalam Islam itupun pada dasarnya adalah terwqiudnya kemaslahatan manusia

SebagaimanaAl Qur'an mer{elaskan dalam su'at Al Anbiya' ayat 10?.

( r,v, L--; urJ \-"I$ agv.Y \-rjl+ttg
Artinya' Dan tifiaklttlt l:ami rnengutus lcartru, ntektirtkan wztuk (tnenladl Rahmat lsugi

setnesta alant.)a

c.Persarnaim dan pcl-beclaarr zurlara I(IHP darl ltttkrl pidiura Islatn lclttartg

r41q an tindak pidana nral<ar.

L Persamaan

'Atttiu-a l:ilriP clan }urltmr pitlana Islarn acl* beberap persamaall tt:n1iu* t.itriut

pe-miclanatn. Hukum pidana positit'atau httkttm pirlana lslatn stutta:,$iilll3 ntenlltttttvai

hrjuan untuk men4:erbailri penjaha: agar l<crnbali bertaubat" serti:. setragai perlindttngan

bagi rnasyar-akat.

2. Perbetlazur

Antara I.,{.IlIP dan hukum pirlana Islanr ada beberapa perhedaiur htjuan yaihr:

n. Dalam l(L]rIP tuiuiur hukunran aila.lah pert,ghapusart tlosa sedzurgkm dalam lttrkmr

pidzura Islarn tidak drjela,sl<an hrjuan hrlflrtran penghaprrsnn dosa. .larli dirlatrt

syariat Islarn -jika seseorang sudah tlilruktun bertlasarkiut kejahatzurnya" maka

dosanya parla Allah brrkan berarti suilah hilang, kecuali orang itu trerlaubat cla:r

diterima tauiratnya

24 Tt,id. hlrr.5oB



b. Dalarn hulmm pitlana. positif dijelaskan Lrahrva tuluan ltt&ttrnzut ili'anlaranya sebagai

pemtralasan. Seclangkar rJalam hulnun piclana lslam titlal< ada trrillan ht*utlt:ut ttttltrk

pembalasur karerra. .jika tujurn lnrkurnan sebagai perntralasan. maka penetapart

hukurnan bukan rrnttft menciptakan kearlilan, lapi menetapkatt ltulntmzm itu

berdasarkan emosional.

2. Berat ringannya pemidanaan

a- Berat ringarutl,a pernidanaan dalam KIIHP

Dalam pa,snl 10 KUI-ll' aclr beberapa jenis pidrura. Jc,nis pidtura ini tlitrc,tlal<an

antara pidzura pokok dan pidana tambahan. Pidana taurtrahan hanya dr-iahrhkal apabila

pidana pokok cli i :rtuhkan.

Bercla*qarkar beral rirrgiuurya hr&tuntur tindak lridanil tnal<ar dalarn l'1-ltll'}^ rnakn

Irrrkruli:n dihaer <lua yar{rr lurkrunan rrrati tlart htrltttnan ;rerrizu-a. }'at"trtta 1l;lrial-;-rasitl Yatt,q

herhubrrngan tlern,{{iur tincinli ;rirlarra. ntakar hanya nt*nysl1111,prn cltta httkutnatt 1'a.itrr lragi

orarg yiurg irrgin menghila;rgkfln nyar,vil atiur rneratttpzus kemerriel<aatr presiclen alatt

wakrl presiden di:urcam hrtktmran rnati alau piclana peniara serlmrtr hidup.

Sedangkan hukrrrnru yang paling trerat clalam hulntmm tindak qrielirna ntaltiu'

adnlah hukuru:ur nrati. "F1u'enir luil<urniur tnati bL:rsifat istirttr:w'it-

b. tlerat ringannyii pemi6lr,no*,tr rlalartt ltukunr 1:idann Islarrt

Arlnprrrr il:rlryn hrftrrrn plrhura Isliun lrcrrlrrsarkiur treritl t'rngattttva ltttktunan ttrll,lit

di[:agi tlrtir r,,ajtrt '

i. Ilukturran \Iiulg,IllLrlllptul\/ili q-tu lratas \':utg tidak [:isa dikuu'zurgi atrut clit:urrbah.
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2. Ihrhurran yang mentpunyai tlua Lralas lt:rentlah clim tertittgt4i clan hrrkirn diberi

kebehasm rurl*k rte,rilih zurta'a ketluzl batas terseb*t.l'

sedangkan hukuman bagi tindak pidana makzu' rlalian lttthttn piclana lslarrr'

hukuilran ),arg piuttas acialah ltukunlrut rnati. Sebagaimana diterangka'rl dalrun Sru'at r\l

Hujurat ayat 9 dan hadils Natri. Alran tetapi ttlunii berl:etla pentlapat tentang httkttlnan

perntrerontak )riul,q bel'asal dal'i ol'allg-oralg ruulurlitt, arltr ytutg mertnpel'bolehkrur

dihrrhun mati ada yang tidak memt'olehkarulya'

c. persar,azur rlal per-bedaan ar*ara KIIHP dau huloln pidrura lslafir tetttart-e bt:rat

ringannYa huhrnan.

Dar.i keclua keterangan anterra IiIIFIP clan hukurn pidana Islam tentang beraf

riugannya hukum'an irda persarnazn dan perberclaannya'

l.Persamaan

pemidanaim tin6ak piclana maiiar dalam Ktli{P berda.qar{<an beral |ingrurya ilibagi

clua vaifu 6ukuman nrlli drur hukunran perriara- Setfuurgkan dalatn hukurnur piclana Islarrr

Iurl<tulratr riibaei rrrrrrriatli rluir J:uia yzrilu pitlirrra yil\g, ltttlctlrtattya ttttttttllttltyiti satu lralits;

riii, yrurg rnernprur\,ai clua brirJas.Jadi pr:rsamaan arttara IluI{P datt htiloun Ixlanr adalatr

pernb agi annya yiri tu s;lmir- salna clitragi dun'

J. Perbed:riur

Dalun KIII{p [u]1mri.ur berrlasarka trernt ringnnnva ada. yang bertrenful< hukuttttut

perijar-a rjan hukrunur rtali. sedzurgl<rut clalafir lruhun pidtura Islan bcrnl t'ittgarut;'a

ll,rkurlzur berbenhrl< ltukunt:ut satu batas \rzulg tllel-tlpalcan hukunan had dal ilrta Lrrrtns

vall.q lltelupitkati hukuntatl ta'zit'.

?'t ,qbdril Qadir l,r-rd;r}r, op.cit., liirrr, ti3*l'
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D.Pencegahan rlan Penanggnlangan tindak pidana makar

1. pencegahan dan penanggulangan tindak piclana makar dalam l':uHP

a.Pencegahatt

p*ns!:gahry dalarl tinrlnk prdala rnaku' dalarrr Kilr{}' tidak diiel:tskrttt strcat"rt

rirrci. I-lanya saia pal*rr ihnrr positif' ntettyelnttkar beberapa ttsaha clalrurt

mengantisipa.si ter-ia.clinya kejahatan yalg tlisebtrt dengan tindakan preventif yailrr

suatu tindakal atau usalur untuh rneniaga kcrtrurtgkinan terjadinya ke'iahatzut datt

menangkal kejalratan tetap pnda garis terenclah.lJsaha-ttsalta tersebtrt rneliPuti'

I penrapfiratal lenrtrag-lcurbaga ynng telah ada secara trft:ktif, sgPelti letnt:agrr

kepolisian, 1:engnrlilan dan lain-lain.

2. Ir.:ncegahiur ,(i\rt'ta usir.hil fiti,rnBLtrilIlgi s,.l,gala tllrlcrr[l disorgiurisasi sosiaJ'

J. pelggnlakau penyuluhzur huk'nr clau llentlrLrrirut baltttatr lttrkutrt :]6

Jika ketiga cru-a tcrsebut hisir terlaksana dengan baik, nralin ustrlta rtlttltk

mengw'angi kciahatatr alcan berh:rsil-

b.Penanggulangan

Penirnggulirlgan tinclak pick.na tnakar juga tidak dijabar*iur tlalam I'11]IlP.

pakar-pakru. ilmtr hrrkurn positil' nrenvetrtttkan tenlang ttsalta llenan,qgttlmgalt

ke.iaiiatan yang ilikenal tlernga.n rt:pt'esif'niaksttilnya adalah srtatu ur-alta !'ang'

clilakrrksn scsucktlr tr:r'jaili ke.iahrdrm aliru keiikar atlir 1:t'asattgl<a sedatq tet'iatli

26 IJir-iik- 1,,'i/itlayr,rnli,:l;trr

;, gn6sg,tiiitttrya,Bina A1'"l; ;u'ir. J:rl-ari a,

Yrtliu:,r 1l/aslLiir-r, Ktt-luitrttt.rt'-!d*rt A'!at:.\'ctruJtat rtrttt

1 :lt7,hir-n,i 3
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kr..iahatzur.r,tara yang dapat tlitempuh untuk rnenguranqi tindak pidana makar adalah

pernge,f'ektiliur hul<urn bcn-er1a sangrinl,a- sel:un:r irri yang teqindi rli lndonesia arlalah

manrprrlasi hukrrm sehingga peiabat-pe.jabat yang rrelartggar ltukunr sulit terselrtrtlr

oleli hukynr rt1. Seclirngl<an nftyar l<.ecit yrurg rnelzurggar hukrrrtt dettgal ttr:dahnya

dikenai hukttntatt.

2. Pencegahan rJan penanggulangan tindak pidana makar da'lam hukunt pidana

Islarn.

aPencegahan

pencegahan {alam usaha menzutgali tinclak pidana rtakat' ndalah rnerupaltan

kewajiabanbagipemerintah'Pcmerirrtalrhantsmamlrumetntltratkeputrtsirtt.kepttsan

yang mengikat seluruh penclucluk, ilemi tercapainya tuiuan l<ehidupa.n nta,syarakat.

Kegrudian perlerintall ntan)plt nretgontrol dan melaksalirkan ketri-iakan-ketriiakan

tersebut. Dalam hul kentarnpuan mengonh'ol kebijakszran-kebi-iaksaarl yiulg rlitruut,

pemerintal harus rnernpunyai kekuatzur diantaranya: .i\danya tentu'a yzurg kunt dafl

kokoh, sehingga dapat memaksakan penduduk untuk untuk taat keparla perattran.

Penrlgduk yang tinggal clisuatu negara hartrs tunduk dal pntuh kepada perattran

yalg ada. Sebab peraturan yang dibuat oleh suatu negala bertqiuart untuk kepentingm

masyarakat dart sentua kompolten barlgsu

b. Pena:rggulangan

Penaggrrlangilr tinclak pidana rna.kar ini sebenarnya adalah kewajiLran

pemerintah atau llengua.sir- Sebah jika pena,ggulalgan tindak piclana makal ini

{iq,qiibkan parla tiap irrrliviclu rnmyarakat akan semal<in kacau. akar timbul athr
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rlomba zultara rnasyatakat. r\kitratnya" masalah tersebrtt tidak dapat diselesaikan

dengtut baik -likrr kiln lilprl tlalatlt l<cteriutgan AlLlrrr'an atau ''\l t'tarlits tranl'at ytrtg

nrenernngkal tenlang ktrrrtanl:lAn "Aillal' ttta'trrl' rtahi mttrlkat'." Akiut letaPr hal

ters:e6ut.lrrka lleulrillgkrrt lral vil!g rrrnurn. F,hustts utttttk ttndale picla-rrn trtal<al'+rc{alah

tugiri; pemerintair ttttl trk tnettanggulrmginya"

penarrggglurSpur tirrflak prd*ura makeu" tlalun lslarn adalah deng'an pengirf'ektifhn

s,agksi hukurn. Jika orang atau kelompok suclah terbukti salah. clan rnengganggu

hukum, maka sangli hukum harus rliterapkan, Apakah tlihukum mati, dihukunt hnil

atau ta'zir.

3. Persiumaap rlan perbeclaan antara KIIIIP clan hrtkttnr piclalra lsltrm lentang

pencegahan dan penaggulangan tindak pidana malrar.

l.Persarttaiut.

a Dalam KIIHP baih pencegahan maripun penangulattgan adalah tttgan pemerintah

yaitu untuk mengefektifkan Ienrbaga-lembaga yang berhubungan dengan ttlasrrJah

hukgrn. Regitu pula dalzur hukum pidana Islzrn pemerintah diharapkan

rnengefektifkan penerapan hukum yarg telah ditetapkzur lewat l<eputttrian-

kepusannya. .lacli yang rnernjruli inli l.)ers?ilnaar di siui terlelak paila ketriiaksartaiut

pemerintah clalam rneni:ralrkzut hukunt.

b. I)rrlrul KUilt, rilellg,alltisipasi tindak pidana tnakat' diadakan penggalakarr

penyuluhan hukum dan pernbinaan hzuttuatt huktlm. Regitu pula cialani hltittlm

p i rlana [sl artr rlianj ttrl<art tttttttk berclakrvah.

2.Perbedaan
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Dalarn Klrlr pencegahan clan penattggulimgall tindak piclanir makat adalah

firelrget'ektill<iur lemb:rga-lcbaga. utegtu'iurgi 56:9zrltr mi]ciilIl ilis;i11t6rgrtrsi sosiaj,

rnenggalakkiut penyrtltthan httkttin serta pemberantasan langspng tildal< pitlana

terqebut" Seclangkau rlalam hukrrrn pidana Islam tidak disebut sec:u-a rinci tetrtarl.g

Penang,qlllalr,gan tinelak piil:urtr ntakar ' Ilauyir sraja disetrutkan secara llmtlll)'

E. Faktor-frktor y*ng menyrbabkan terjadinva persamaan dan pcrbe darrn

antara KIIIIP rlan hgkum pirlana lslam ttntang tindak pid*nt makar'

A4a lreber"apa penyelral: feriaclilyn pritsflrni]iut cliu.t perlr*,,daan anta'a I'-1]i{P dtrr

hrrkrrrrr llirkurtr Islaril lcrrttrrrll lttidritr rli attt;rt iutf ir yittllt'

1. Persamaan

\''a-gg rnerryctiafukan :rrla)rr',,:r ])rrrsaluaill atttal':t Ktlt{l' tlzttt ltttkttttr pitltuta

Islarn arlalah ArlanS'n ttljtran ilit:ent.rknya httktlnt '

a,'Iujuim 5ukr11 tlalarn svru-iat ls:lam arlalah urtttrk ktl:ahirgi:tiur hirlup tnanusia cli

dunia clan di akhirat kelnk cleullan -ialan nrenganrbil segala )rang lret'tnanJhat tlan

lnencegalr yirlg 6rruifiarat yaitu yang tidak bcr.gttna tragi kt'nhlclttpatl l)ettgalt l<ala

lrril tgjual Islam n6alah kemaqllrhzrian iridup nrauusiabaik rolrani fir?rttPtttl jasrn';]tti.

inclivi,Ju cliur sosial.21

b. Daiam hukum yliclana positif tujuan hukuut a<lalali salna e$ensitryt clerrgur ltukurn

lslarn. I{al igi bis:r ctilihat dalanr tuj rran pernidanaan cliatltaranytr yaittr

?'Mohurr,n1nrl L-rautl l\)i., r1tt:;'tzrx litktutt ls/,'zttt, Rajar,valiIrress, 'lul:arla, 1990, lrhrr'6['

I



b')

rlilalnrkannya tildallan hukum piclana adalah utttrtk mene,gakkan llorllla hultr.tm

pidana darh rnepp,a\romi muqvarakat, tnengatlaka:t petnbinann sehingga

meniarlikiurnya orzrng traik dan t,erguna.2I

Jafli altara hul<urn pi<lana posilif rlzur hukuln pirlana Islattt jika tlitinilu clmi

tqjuan hukum adalah sanra yaitu inlf n rnenciptakan keriamaian cli masyarakat

2. Perbetlaan

yang rrleuyebabkan arliurya perbadaiur antala I{UIIP dan hukunr pidana Islurt

adalah

a Aclan1,a sutnber acuan .valg trert:ecla. .

Dalani hukrtm pidarra Islaut sebagai ntntber httkttnl arlalah :

1. Al Qur'an.

Al Qur'an adalah surnber hukuur Islarn yatrg pertarna datt utalta. Ia. ttreutuat

kaidah-kaidah hukum tirncta.mental yang perlu dika3i dengan diteliti cliut

clikembangkan I ebih lruri ut. 
2e

2. AIHadits.

I{atlits adalah perkataan clan perbuatan nabi, Sedangk:rn AI Qtt'art adalah

lanflaqan hukunr yang yrertama sedrurgl<an hadits atlal'ah lanclasan huktltrt ]/aIIg k*dua-

Dan haclits itu adalah penje,lir,szut clari Al Qur'an.i0

28 Barrrb.ar,g Poent(rfilo, Key.,tkt Seltkn |fitbu-rn ?v:larct,l,itr*-ty, Y':rgyal',arta, 1i188, lihn 1J3

2e lr{,rho*mmad Daud 1r.1i , op,cit, hl:rt.70.
30 ]vluharr-,rr,ad birr Mr-rhanrrriad ,a.brr SyaiL,ah ,AJ Huduud Fi AI islarrr. \rlm ..r[
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Setrenamyir nnlara s1,,nrint lslaln dan huktrm positif tidak acla persatnaan rlari

segi r-rrm[er1va Sym'iat Islarn rnerrgarntril sutnber riari rvah3'rt sedartgkarr undang-

rtnrlaltg pttsttil'ttti,rtt.qaurtril i;ttmlipt rlrrri llemikiriut luantNiT 'J'

Iiyariat lslnnt rnr:1,qilrat darr syarinlnya rendit'i dari segi spirrhral" Atau rlengatt

kata lain [.1ahwa syariat itrr dierkspri,sikarr kepailir perhuatan lahit' rlan batin . I]erlrer{a

tleugal unrlang-unclang positifiyan;q hanya memperlihatkan dari segi dhahimya saia.

tidak nrengindahkan aspek spirih.ral,r2

Oleh kiu enarlu unrlalrg-undang positif dirnungkinkan mengtu-ah kepada

l<,'sulalr:tn. l<r:lallrian. nrtngi l<rrli hrirvu tutlltt rlttn;rtrttillrtltlt I)r.'ttp,tttt rltrlnil<itttt rtrlrkit

kita lemukalr [:ell,,,asanya undaug-unclang positil' tidak behas dari kesirlaltan.

kekrtrartgan, kcha.ti lan.'' 
i

Ilegitt4rula hukum piclana di lnclon*sra. [iIIFIP patla awaluva trersutnber deu'i

negeri Belanda. Karenzr lndonesia dijajah oleh Belanda szutgat lzuna ynitu tiga

setengah abarl. Sebelum datangnva penjajah Belanda, httkum vang berlaku di

Indonesia adalah hukum adat yang tidak tertulis.3a Dengan clemikian KUHP jrrga

berasal dari pernikirat ntanusia

31 Ib,id hlrn.lo
32 ft,id, lrlrrr.i7
33 lbid.
3a A Zaural ,t^bidirr f"rgrid, l*rt"r.rr. PtrlcLvt* lsinra'Grafika, Jakarta, i995, hlrn.60




